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Abstract

The advancement of information technology has significantly impacted various fields, including
healthcare. One of its main focuses is recording children's nutritional status to prevent
malnutrition issues such as stunting, which can affect a child’s physical, cognitive, and social
development. Puskesmas Simpang Rantau Gedang in Kecamatan Mersam still relies on manual
methods for recording and reporting children's nutrition data. These methods are inefficient, time-
consuming, and prone to errors. Therefore, this study aims to develop a Mobile-Based Nutrition
Recording and Reporting Information System (SIPP) using the Flutter framework. The research
employs a qualitative method with a structured approach using the Waterfall system development
model. The designed system enables digital recording of children's nutritional data. Furthermore,
the system simplifies reporting to the Puskesmas management and provides real-time information
delivery to parents. The study results indicate that the system improves the efficiency of recording
and reporting processes, enhances data accuracy, and simplifies access to information related to
children's nutrition. With a user-friendly interface, the system helps Puskesmas monitor children's
growth optimally and provide appropriate nutrition recommendations. The developed information
system is expected to support the improvement of healthcare services for children and the
prevention of stunting at Puskesmas Simpang Rantau Gedang.

Keywords — Information System, Recording, Reporting, Child Nutrition, Mobile,Flutter,
Community Health Center (Puskesmas).

Abstrak
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan di berbagai bidang,
termasuk kesehatan. Salah satu fokus utamanya adalah pendataan status gizi balita untuk
mencegah masalah gizi seperti stunting, yang dapat memengaruhi perkembangan fisik, kognitif,
dan sosial anak. Puskesmas Simpang Rantau Gedang Kecamatan Mersam hingga saat ini masih
menggunakan metode manual untuk mencatat dan melaporkan data gizi balita. Metode ini kurang
efisien, memakan waktu, dan rentan terhadap kesalahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan Sistem Informasi Pencatatan dan Pelaporan (SIPP) Gizi Balita berbasis
mobile menggunakan framework Flutter. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan terstruktur menggunakan model pengembangan sistem Waterfall. Sistem yang
dirancang memungkinkan pencatatan data gizi balita secara digital. Selain itu, sistem ini juga
mempermudah pelaporan kepada pimpinan Puskesmas dan penyampaian informasi kepada orang
tua balita secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan
efisiensi pencatatan dan pelaporan, meningkatkan akurasi data, serta mempermudah akses
informasi terkait gizi balita. Dengan antarmuka yang ramah pengguna, sistem ini membantu
Puskesmas dalam memantau perkembangan balita secara optimal dan memberikan rekomendasi
nutrisi yang tepat. Sistem informasi yang dikembangkan diharapkan dapat mendukung upaya
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan balita dan pencegahan stunting di Puskesmas Simpang
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Rantau Gedang.
Kata Kunci — Sistem Informasi, Pencatatan, Pelaporan, Gizi Balita, Mobile, Framework Flutter,
Puskesmas.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah mencakup berbagai bidang, salah satunya bidang
kesehatan seperti pendataan status gizi. Dimana status gizi merupakan keadaan gizi
seseorang normal atau bermasalah. Gizi merupakan zat kimia yang berfungsi sebagai
sumber energi, pertumbuhan dan pemeliharaaan jaringan sehingga tubuh dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Pemenuhan gizi merupakan hal penting, salah satunya pada anak
karena berada pada masa yang rentan terhadap gangguan gizi dan akan terjadinya stunting
jika balita kekurangan asupan gizi (Sari Azhariyah, dkk, 2023).

Karena efeknya yang kompleks dan memengaruhi kehidupan yang akan datang,
stunting dianggap sebagai masalah gizi. Stunting dapat menyebabkan gangguan
perkembangan otak, atrofi intelektual, gangguan perkembangan fisik, dan gangguan
kemampuan kognitif. Kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi,
bekerja, dan mendapatkan pendapatan yang layak dibatasi oleh status stunting. ILO,
organisasi buruh sedunia, menyatakan bahwa orang dewasa yang stunting memiliki
mayoritas pekerjaan di sektor non-formal (Karlina, dkk, 2023).

Stunting pada bayi dan anak-anak memerlukan perhatian khusus. Sustainable
Development Goals (SDGs) bertujuan untuk mengakhiri semua bentuk malnutrisi pada
tahun 2030, dan pada tahun 2025, prevalensi stunting (22,2%), wasting (7,5%), severe
wasting (2,4%), dan obesitas (5,7%) pada balita. Lebih dari setengah balita stunting di
dunia berasal dari Asia (55%), sedangkan lebih dari sepertiganya (39%) tinggal di Afrika.
Dari 83,6 juta balita stunting di Asia, Asia Selatan adalah yang paling banyak (58,7%), dan
Asia Tengah adalah yang paling sedikit (0,09%) (Asri Fitri Yati, 2024).

Perkembangan teknologi saat ini menuntut penyediaan sistem informasi yang
lengkap, penerapan aplikasi pada organisasi sangat penting karena dapat menyajikan dan
mengolah data secara cepat untuk menghasilkan informasi yang tepat. Salah satu manfaat
penting dari perkembangan teknologi informasi adalah penggunaan alat pengolah data
yang dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan secara cepat, akurat, dan relevan
(Jainuri, dkk, 2021). Aplikasi mobile berasal dari dua kata, "mobile” dan "aplikasi". Secara
istilah, "mobile™ berarti perpindahan, sedangkan "aplikasi" berarti program siap pakai yang
dapat melakukan tugas tertentu untuk pengguna atau aplikasi lain. Secara lebih lengkap,
"aplikasi mobile" adalah program siap pakai yang dapat melakukan tugas tertentu yang
dipasang pada perangkat mobile. Karena kemudahan menggunakan aplikasi saat ini,
banyak orang sekarang menggunakannya (Imron, dkk, 2021). Menurut Kementerian
Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia, lebih dari 100 juta orang di Indonesia
menggunakan smartphone secara aktif, dan 41 juta orang, atau 94% dari populasi,
menggunakan android (Kominfo, 2019). Salah satu alat yang banyak dimanfaatkan oleh
ibu-ibu adalah perangkat mobile atau handphone. Oleh karena itu, mengembangkan
informasi melalui aplikasi mobile berbasis android dapat menjadi cara yang efektif untuk
menghasilkan dan mencegah penyebaran informasi yang tidak valid. Penggunaan aplikasi
ponsel telah meningkat di seluruh dunia, tidak hanya untuk komunikasi, tetapi juga untuk
mengunduh aplikasi perawatan kesehatan pribadi. (Hendryani & Susana, 2020).

Puskesmas Simpang Rantau Gedang di Kecamatan Mersam memiliki peran penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, khususnya terkait kesehatan
balita dan pencegahan stunting. Namun, puskesmas ini menghadapi kendala karena belum
memiliki sistem informasi yang memudahkan petugas untuk mencatat dan melaporkan gizi



balita kepada orang tua dan pimpinan puskesmas. Sistem pencatatan dan pelaporan yang
masih dilakukan secara manual, yaitu masih dalam bentuk pembukuan dan dicatat dengan
tulis tangan oleh petugas puskesmas yang menyebabkan laporan sering tidak akurat dan
memakan waktu lama. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sistem informasi
pencatatan dan pelaporan gizi balita berbasis mobile yang mudah diakses. Metode
Waterfall dipilih untuk pengembangan sistem ini karena pendekatannya yang terstruktur
dan bertahap, memastikan semua kebutuhan terpenuhi. Framework Flutter dengan bahasa
program dart, digunakan karena mampu membuat aplikasi yang bisa dijalankan di Android
dan iOS dengan satu basis kode, mendukung pengembangan cepat, dan memiliki performa
tinggi. Dengan sistem ini, pencatatan dan pelaporan data gizi balita akan lebih akurat dan
efisien, memudahkan pemantauan pertumbuhan anak dengan cepat dan tepat. Selain itu,
sistem ini juga akan membantu dalam memberikan rekomendasi gizi dan makanan yang
sesuai untuk balita, sehingga orang tua dapat memberikan nutrisi yang tepat dan optimal
untuk perkembangan anak mereka. Dengan demikian, kualitas pelayanan kesehatan di
Puskesmas Simpang Rantau Gedang akan meningkat.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Aplikasi Sistem Informasi Pencatatan dan Pelaporan (SIPP) Gizi Balita
Berbasis Mobile Pada Puskesmas Simpang Rantau Gedang Menggunakan Framework
Flutter”.

2. METODE
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kualitatif, Pendekatan penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang dapat disesuaikan dengan fenomena lapangan serta fokus
penelitian yang akan dilakukan (Rukin, 2019). adapun objek penelitian ini adalah
Puskesmas Simpang Rantau Gedang Kecamatan Mersam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Yang Diteliti

Puskesmas Simpang Rantau Gedang merupakan penyedia layanan kesehatan yang
terletak di Desa Simpang Rantau Gedang, Kecamatan Mersam, Kabupaten Batanghari.
Puskesmas ini berperan sebagai pusat pelayanan kesehatan utama bagi masyarakat di
daerah tersebut, menyediakan berbagai layanan kesehatan dasar seperti pemeriksaan
umum, pelayanan ibu dan anak, imunisasi, dan penanganan penyakit menular. Selain itu,
Puskesmas Simpang Rantau Gedang juga aktif dalam program-program kesehatan
masyarakat, termasuk pemantauan dan peningkatan status gizi balita. Puskesmas ini
berkomitmen untuk memberikan pelayanan kesehatan yang optimal bagi seluruh lapisan
masyarakat di wilayah kerjanya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem pencatatan
dan pelaporan gizi ke orang tua balita masih dilakukan secara manual yaitu masih di catat
di buku yang menyebabkan kurangnya efisiensi waktu dan kurangnya akses rekomendasi
gizi balita secara real-time.

Visi dari puskesmas Simpang Rantau Gedang :

Menjadi Puskesmas yang melayani kesehatan masyarakat Desa Simpang Rantau
Gedang secara menyeluruh dan berkesinambungan, untuk meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan warganya.

Misi :

1. Memberikan Layanan Kesehatan Dasar: Menyediakan layanan kesehatan dasar yang
komprehensif, termasuk pemeriksaan kesehatan, imunisasi, dan pengobatan, untuk
seluruh masyarakat Desa Simpang Rantau Gedang.



2. Meningkatkan Pengetahuan Kesehatan: Mengedukasi masyarakat desa mengenai
pentingnya pola hidup sehat, gizi seimbang, dan pencegahan penyakit melalui
penyuluhan dan kegiatan kesehatan.

3. Mendorong Partisipasi Masyarakat: Membangun kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat dalam program kesehatan dengan melibatkan mereka dalam berbagai
kegiatan dan keputusan yang berkaitan dengan kesehatan.

4. Memperkuat Jaringan Layanan Kesehatan: Bekerja sama dengan pemerintah desa,
tokoh masyarakat, dan lembaga lain untuk memastikan akses yang lebih baik terhadap
layanan kesehatan bagi masyarakat.

5. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia: Melatih dan mengembangkan
keterampilan tenaga kesehatan Puskesmas agar dapat memberikan layanan yang lebih
baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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Gambar 1 Puskesmas Simpang Rantau Gedang
Communication

Pada tahap communication, peneliti melakukan beberapa kegiatan untuk menggali
kebutuhan dan permasalahan yang ada di Puskesmas Simpang Rantau Gedang Kecamatan
Mersam, terutama yang berkaitan dengan pencatatan dan pelaporan gizi balita. Langkah
pertama yang dilakukan adalah wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait,
termasuk pimpinan Puskesmas, petugas kesehatan yang terlibat dalam pencatatan gizi, dan
orang tua balita. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi tentang alur kerja
yang sedang berjalan, tantangan yang dihadapi, serta harapan terhadap sistem yang baru.
Pimpinan Puskesmas memberikan gambaran umum mengenai Kkebijakan dan proses
pencatatan yang diterapkan, sementara petugas Puskesmas menyampaikan tantangan
sehari-hari yang mereka hadapi dalam pencatatan secara manual menggunakan buku
catatan, seperti kesulitan dalam menangani volume data yang besar dan potensi kesalahan
pencatatan. Orang tua balita juga dilibatkan dalam wawancara untuk mengetahui seberapa
efektif informasi yang mereka terima mengenai status gizi balita mereka dan seberapa
mudah mereka.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi langsung di lapangan untuk
melihat bagaimana proses pencatatan gizi balita dilakukan secara manual dengan menulis
tangan di buku catatan. Observasi ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang timbul dari sistem pencatatan manual ini, seperti waktu yang
terbuang, penumpukan data, dan kesalahan pencatatan yang sering terjadi. Dengan
mengamati langsung cara petugas Puskesmas mencatat data di buku, peneliti dapat
memahami betapa terbatasnya sistem pencatatan secara tulis tangan di buku ini dalam
menangani volume data yang besar dan potensi kesalahan yang dapat terjadi.

Sistem Yang Sedang Berjalan
Sistem pencatatan dan pelaporan gizi balita di Puskesmas Simpang Rantau Gedang



Kecamatan Mersam saat ini masih dilakukan dengan cara menulis tangan pada buku
setiap data gizi balita, seperti berat badan dan tinggi badan. Proses ini memakan waktu
lama dan sering kali menyebabkan kesalahan pencatatan serta penumpukan data, yang
menyulitkan petugas dalam mencari dan mengakses informasi balita tertentu. Selain itu,
sistem pelaporan kepada orang tua dan pimpinan puskesmas juga dilakukan dengan
mencatat laporan di buku, sehingga informasi sering terlambat diterima dan menghambat
tindak lanjut terhadap kondisi kesehatan balita. Secara keseluruhan, metode ini kurang
efisien dan berpotensi menimbulkan masalah dalam akurasi serta ketepatan waktu
pelaporan. Proses sistem yang sedang berjalan saat ini dan flowchart usulan dapat dilihat
pada gambar berikut :

Orang Tua Balita Petugas P imp

Memberikan
informasi ke petugas
puskesmas

Mengumpulkan data
balita
Mencatat data secara
tulis tangan di buku

Membuat laporan
secara tertulis di
lembar laporan

Menyampaikan
laporan ke orang tua
dan pimpinan

Menerima laporan
dari petugas
puskesmas

Menerima laporan
gizi balita

Gambar 2 Flowchart Sistem Yang Sedang Berjalan

Orang Tua Balita Petugas Puskesmas Pimpinan Puskesmas Sistem

Memberikan

informasi data balita Mengumpulkan data
ke petugas baita
puskesmass

Melinat laporan pada
dashboard pimpinan

Gambar 3 Flowchart Usulan

Perumusan Masalah

Berdasarkan wawancara bersama petugas puskesmas, orang tua balita, dan pimpinan
Puskesmas Simpang Rantau Gedang terkait dengan sistem pencatatan dan pelaporan gizi
balita, peneliti melihat masalah pada sistem pencatatan dan pelaporan gizi masih
dilakukan dengan ditulis tangan dibuku yang mengakibatkan penumpukan data, kesalahan
pencatatan, serta keterlambatan dalam pelaporan dan pimpinan puskesmas atau tidak
secara real-time. Masalah ini menyebabkan informasi gizi balita tidak dikelola dengan



efisien, berpotensi menghambat tindak lanjut terhadap kondisi kesehatan balita, dan
menurunkan kualitas layanan yang diberikan. maka dari itu peneliti ingin membantu
memberikan solusi pada Puskesmas Simpang Rantau Gedang kecamatan Mersam dengan
cara merancang sistem informasi pencatatan dan pelaporan gizi balita berbasis mobile.
Modelling

Diagram Unified Modelling Language (UML)

Dalam perancangan sistem informasi pencatatan dan pelaporan gizi balita di
Puskesmas Simpang Rantau Gedang Kecamatan Mersam, digunakan Unified Modeling
Language (UML) sebagai alat bantu untuk memvisualisasikan struktur dan alur kerja
sistem. Perancangan ini mencakup beberapa diagram UML yang masing-masing memiliki
fungsi dan tujuan spesifik dalam menjelaskan aspek-aspek tertentu dari sistem.

Use case Diagram

Use case Diagram digunakan untuk mengidentifikasi aktor yang terlibat dalam
sistem dan interaksi mereka dengan berbagai fungsionalitas yang disediakan oleh sistem.
Aktor yang terlibat meliputi petugas Puskesmas, pimpinan Puskesmas dan orang tua/wali
balita. Diagram ini membantu dalam memahami kebutuhan pengguna dan bagaimana
sistem dapat memenuhi kebutuhan tersebut melalui berbagai kasus penggunaan (use case).

Berikut adalah use case diagramnya :
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Gambar 4. Use case Diagram

A. Deskripsi Aktor
Tabel 1 Deskripsi Aktor

No. Nama Aktor Deskripsi
1. | Petugas Petugas Puskesmas berperan sebagai admin
Puskesmas/Admin dalam sistem. Mereka bertanggung jawab

untuk mencatat dan mengelola data gizi balita,
Selain itu, mereka memberikan informasi
kepada orang tua. Sebagai admin, mereka juga
memiliki kewenangan untuk mengelola data
dan memastikan sistem berfungsi dengan baik,
termasuk pengelolaan akun pengguna lainnya.
2. Pimpinan Puskesmas Pimpinan Puskesmas adalah pejabat yang
bertanggung jawab atas pengawasan dan
pengelolaan keseluruhan sistem informasi di
Puskesmas. Mereka menggunakan sistem ini
untuk melihat laporan gizi balita dan
memantau kinerja petugas gizi. Pimpinan juga
dapat mengambil keputusan berdasarkan data
yang dilaporkan oleh petugas Puskesmas.

3. Orang Tua Balita/User Orang tua balita atau pengguna adalah individu




Puskesmas.

anak mereka melalui
dilakukan di aplikasi.

yang memiliki anak balita yang tercatat di
Mereka menggunakan aplikasi
untuk melihat status gizi anak mereka. Mereka
berperan aktif dalam memastikan kesehatan

pemantauan yang

B. Deskripsi Use case

Deskripsi use case berisi mengenai penjelasan dari setiap use case yang ada pada

use case diagram. Berikut deskripsi use case yaitu :

Tabel 2 Deskripsi Use case

masuk kedalam sistem.

No. Nama Use case Deskripsi Aktor
1. Login Use case ini merupakan proses Petugas,Pimpinan,
yang dilakukan oleh aktor untuk Orang Tua

2. Kelola Data Balita

Use case ini ditujukan untuk
petugas puskesmas untuk dapat
mengelola data balita.

Petugas Puskesmas

3. Mencatat Data Gizi

Use case ini merupakan fungsi
untuk mencatat dan memperbarui
informasi gizi balita .

Petugas Puskesmas

4. Kelola Laporan

Use case ini merupakan aktifitas
yang ditujukan kepada petugas
puskesmas untuk membuat
laporan gizi.

Petugas Puskesmas

5. Download Laporan

Use case ini merupakan aktiftas
yang ditujukan kepada petugas
puskesmas untuk mengunduh
laporan dalam bentuk pdf

Petugas Puskesmas

6. Melihat Laporan Use case ini merupakan aktifitas | Pimpinan
Gizi yang ditujukan kepada pimpinan | Puskesmas
puskesmas untuk melihat laporan
gizi balita.
7. Melihat Status Gizi | Use case ini merupakan aktifitas | Orang Tua Balita

dari sistem.

Balita yang ditujukan kepada orang tua
balita untuk melihat status gizi
balita.
8. Logout Merupakan fungsi untuk keluar Petugas,Pimpinan,

Orang Tua

Activity Diagram
1. Activity Diagram Login

Activity diagram login dapat diakses oleh beberapa aktor yaitu petugas puskesmas,

pimpinan puskesmas dan orang tua balita.




Aktor Sistem

Membuka aplikasi Menampilkan
halaman awal

Klik masuk

Menampilkan

| halaman login

Menginput username’
dan password

4l

Validasi username
dan password

ogin D

Login Berhasil

Menampilikan
halaman dashboard

.@.

Gambar 4 Activity Diagram Login
2. Activity Diagram Kelola Data Balita
A. Activity diagram tambah data balita
Activity diagram tambah data balita dapat diakses oleh petugas puskesmas. Memiliki
fungsi untuk dapat menambahkan data balita dengan mengisi form data balita yaitu nama
balita, tanggal lahir, jenis kelamin, informasi orang tua balita dan alamat.

Aktor Sistem
'ﬁik menu kelola data) 5 (" Menampilkan \‘
i balita ¥, \halaman data balita/

e

7 i ™ P ; ~
Klik tambah data Menampilkan form
l\ balita Y, \_ data balita )

'/ Mengisi form data\,‘

€

N balita Y,

A 4

7 ™ { Morvimnandata )
o enyimpan data
'\ L J > kedalam database /J

.@.

Gambar 5 Activity Diagram Kelola Data Balita



B. Activity diagram edit data balita
Activity diagram edit data balita dapat diakses oleh petugas puskesmas. Memiliki
fungsi untuk dapat melakukan edit data balita/update data.

Aktor Sistem
(g, 2\ £ Mararoiia ™\
lik menu kelola data > Menampilkan
A& balita J \ halaman data Dalﬂa/l

[ Kiik edit data bamaW——»(ME":mp”ka" T
R J/

ata balita
N

( Mengedit form data

|
% balita g

a ™ P e
Klik simpan I S Menyimpan data ‘
~_

\kedalam database/

Gambar 6 Activity Diagram Edit Data Balita
C. Activity diagram hapus data balita
Activity diagram hapus data balita dapat diakses oleh petugas puskesmas. Memiliki
hak akses untuk dapat menghapus data balita.

Aktor Sistem
;JF 2 P
lik menu kelola data = Menampilkan
‘\ balita J \nalaman data bama/'

/ Menampilkan pesan
\Klik hapus data balita |——> “yakin ingin menghapus
b J \__ dataini>* )/

e N
[ Klik hapus | e——
\_‘_/
Data terhapus dari |
l databasse f

Gambar 7 Activity Diagram Hapus Data Balita



3. Activity diagram kelola data gizi

A. Activity tambah data gizi

Activity tambah data gizi dapat diakses oleh petugas puskesmas. Memiliki fungsi
untuk menambahkan data gizi.

Aktor Sistem
. N Menampilkan
‘ﬁuk menu kelola da sf v st et )
e \___ baita __/

| Kiik tambah data gizh—
ey

Menampilkan form
gizi balita

e N
Mengisi form data gizil«
)

A 4

/ ™
[ Klik simpan —
L 7

—>

/Menyimpan data ]
kedalam database .

®

Gambar 8 Activity Diagram Catat Data Gizi

B. Activity hapus data gizi

Activity hapus data gizi dapat diakses oleh petugas puskesmas. Memiliki fungsi

untuk menghapus data gizi.

Aktor Sistem
&. /~ Menampilkan
| lik menu iI;tialola data] [ halaman data gizi |
S L Y . balita iF

| Kiik hapus data gizm—
o >

e D
[ Kiik hapus e
N =

—>

< (1 Data terhapus dari

,/Menampl Kan pesamy

“yakin ingin

\menihaﬁ[w data ini?/

)
database V)

A
®

Gambar 9 Activity Diagram Hapus Data Gizi
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4. Activity Diagram kelola laporan
A. Activity tambah data laporan

Aktor yang terlibat yaitu petugas puskesmas dan pimpinan puskesmas. Memiliki
fungsi untuk memngelola laporan.

Aktor Sistem

o enampiikan
KRk Eeg‘r’a‘r‘f‘ma F———  halaman kelola
- p 7 . laporan X

r Klik menu tambah ) / Menampilkan form )
laporan

\_ \ llaporan 4

|’Meng|S| form !aporarﬂ‘
et |
\_ dan kiik simpan

Nervinman daia )

o[ Menyimpan data |

"\ kedalam database 7,
; N

A/

Gambar 10 Activity Diagram Laporan
B. Activity Diagram Download Laporan

Aktor Sistem

Menampilkan
halaman kelola
laporan

Klik menu kelola
laporan

Klik download laporan

[ Mengirimkan pesan
"\ "Konfirmasi Unduh"”

Klik unduh <

i

Laporan terunduh
dalam bentuk pdf

h 4

®

Gambar 11 Activity Diagram Download Laporan
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5. Activity Diagram Logout
Aktor yang terlibat yaitu petugas puskesmas, orang tua dan pimpinan memiliki
fungsi untuk keluar dari sistem.

Aktor

Sistem

Klik tombol logout

Menampilkan pesan
konfirmasi logout

Menekan "logout’
()

P

Menghapus sesion

|

login aktor

Menampilkan
halaman login

-
&

Class Diagram

Gambar 12 Activity Diagram Logout

Class diagram merupakan diagram yang berfungsi untuk menggambarkan stuktur
data, atribut, metode, dan hubungan dari setiap objek. Berikut class diagram pada sistem

pencatatan dan pelaporan gizi balita :

Admin
username
password
OrangTua Pimpinan
N kelolaDataBalita() N
username kelolaDataGizi() username
password kelolaLaporan() password
lihatStatusGizi() lihatl.aporan(y
Balita Gizi Laporan

nikBalita nikBalita priode

namaBalita namaBalita tanggall aporan

tempatTanggalLahir tanggalPemeriksaan jumlahDiperiksa

golonganDersh iz JumlehGiziNormal

anakKe beratBadan JumlzhGizikurang

alamat panjangBadan jumlzhGiziOver

noAkte lingkarKepala catatan

»| namadyzh rekomendasiMakanan
vitamin

pekerjaaniyah &> statusGizi oran()

pekerjaanlbn jenisKelamin [lihatl aporan(y

nomerTelepon |downloadL aporan()

email

panjangBadanSastl ahir tambahDztaGizi()

bemtEada_nSaaﬂ.ahn leditDataGizi(y

statusLahir lhepusDataGiziQ)

izi()

[tambahDataBalita()

leditDatzBalita()

[hapusDataBalita()

Gambar 13 Class Diagram
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Perancangan Struktur Data
Stuktur data digunakan untuk perancangan basis data dari sistem yang akan
dibangun. Berikut tabel stuktur data dari sistem pencatatan dan pelaporan gizi balita:
1. Tabel Admin
Tabel 3 Tabel Admin

kolom Tipe Data Keterangan
username Varchar (50) Username admin
password Varchar (50) Password admin
2. Tabel Balita
Tabel 4 Tabel Balita
kolom Tipe Data Keterangan
nik_Balita Varchar (16) Primary Key
nama_Balita Varchar (100) Nama balita
tempat_Tanggal_Lahir Date Tempat dan tanggal
lahir
golongan_Darah Varchar (2) Golongan darah balita
anak _Ke INT Anak ke berapa
alamat Text Alamat lengkap
no_Akte Varchar (50) Nomor akte kelahiran
nama_Ayah Varchar (100) Nama ayah
nama_lbu Varchar (100) Nama ibu
pekerjaan_Ayah Varchar (50) Pekerjaan ayah
pekerjaan_lbu Varchar (50) Pekerjaan ibu
nomor_Telepon Varchar (15) Nomor telepon orang
tua
email Varchar (100) Email orang tua
panjang_Badan_Saat_Lahir | Float Panjang badan bayi
saat lahir
berat Badan_Saat_Lahir Float Berat badan bayi saat
lahir
status_Lahir Varchar (50) Status lahir bayi saat
lahir
3. Tabel Gizi
Tabel 5 Tabel Gizi
kolom Tipe Data Keterangan
nik_Balita INT Primary Key
nama_Balita Varchar (16) Nama balita
tanggal_Pemeriksaan Date Tanggal pemeriksaan
usia_Balita INT Usia balita (bulan)
berat_Badan Float Berat badan balita (kg)
panjang_Badan Float Panjang badan balita (cm)
jenis_Kelamin String Jenis kelamin balita
lingkar_Kepala Float Lingkar kepala balita
(cm)
status_Gizi Varchar (20) Status gizi (baik, kurang,
lebih)
rekomendasi_Makanan Varchar (100) Rekomendasi makanan
vitamin Varchar (10) Vitamin Balita
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4. Tabel Orang Tua
Tabel 6 Tabel Orang Tua

kolom Tipe Data Keterangan

username Varchar (100) Nama pengguna
orang tua

password Varchar (15) Kata sandi orang
tua

5. Tabel Pimpinan
Tabel 7 Tabel Pimpinan

kolom Tipe Data Keterangan

username Varchar (100) Nama  pengguna
pimpinan

password Varchar (50) Kata sandi
pimpinan

6. Tabel Laporan
Tabel 8 Tabel Laporan

kolom Tipe Data Keterangan

priode Varchar (50) Priode laporan

tanggal_Laporan Date Tanggal laporan
dibuat

jumlah_Diperiksa INT Total balita yang
diperiksa

jumlah_Normal INT Jumlah balita dengan
gizi normal

jumlah_Kurang INT Jumlah balita dengan
gizi kurang

jumlah_Over INT Jumlah balita dengan
gizi over

catatan Varchar (100) Keterangan laporan

Perancangan Antarmuka Pengguna (User Interface)

Tujuan dari perancangan antarmuka adalah untuk memberikan gambaran umum
tentang aplikasi yang dikembangkan oleh Penulis, memfasilitasi proses implementasi,
serta memastikan bahwa aplikasi yang dihasilkan bersifat ramah pengguna. Perancangan
antarmuka sistem informasi ini dirancang sedemikian rupa menggunakan figma agar
memudahkan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi secara efisien dan efektif dan
warna yang digunakan dipilih berdasarkan dinas kesehatan, sebagai berikut :

1. Rancangan Halaman Awal

Gambar 14 Rancangan Halaman Awal
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2. Rancangan Halaman Login

Selamat Datang !

u' Email

& Password <&»

Gambar 15 Rancangan Halaman Login
3. Rancangan Halaman Dashboard Admin

=  Dashboard Admin

Gambar 16 Rancangan Halaman Dashboard Admin
4. Rancangan Halaman Menu Admin

& FKelola Data Baiita
B3 «etoia Data Gizi

E Kelola Laporaan

E) Logout

Gambar 17 Rancangan Halaman Menu Admin
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5. Rancangan Halaman Dasboard Orang Tua

=  Dashboard Orang Tua

Gambar 18 Rancangan Halaman Dashboard Orang Tua
6. Rancangan Halaman Menu Orang Tua

Menu Orang Tua

@ Lihat Status Gizi Balita

[ Logout

Gambar 19 Rancangan Halaman Menu Orang Tua
7. Rancangan Halaman Dashboard Pimpinan

= Dashboard Pimpinan

Gambar 20 Rancangan Halaman Dashboard Pimpinan
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8. Rancangan Halaman Menu Pimpinan

1

Gambar 21 Rancangan Halaman Menu Pimpinan
9. Rancangan Halaman Data Balita

Q. cari Balita

Nando

Nik : 021399

Alamat * Rantau Gedang

Nama Ayah : Holik /0N
Nama [bu : Triana

=z
e‘

Nik : 200507

Alamat : Semaran

Nama Ayah : Elister /0N
Mama Ibu : Risme

Gambar 22 Rancangan Halaman Data Balita
10. Rancangan Halaman Data Gizi Balita

Q) cari Balita

HNando
ik : (9BE88I00
Tanggal Pemeriksaan : 2024-11-25

Jenis Kslsm'fn 8

Gambar 23 Rancangan Halaman Data Gizi Balita
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11. Rancangan Halaman kelola Laporan

«—

Cari

Laporan Kesehatan Balita

berdasarkan pricde

Priode : Bulan
Tanggal : 2024-11-25

Juml
Gizi
Gizi
Gizi

lah Diperiksa : 7
Mormal - 5
Kurang : 1

Ower : 1

|4
N
i

Catatan : Tidak Ada

Priode : Bulan
Tanggal : 2024-11-25

Juml
Gizi
Gizi
Gizi

lah Diperiksa : 7
Mormal - 5
Kurang : 1

Qver : 1

4=
N
]

Catatan : Tidak Ada

Gambar 24 Rancangan Halaman kelola Laporan
12. Rancangan Halaman Tambah Data Balita

<

Data Balita

Tambah Data Balita

Nama Balita

Tempat Tanggal Lahir

Golongan Darah

Anak Ke

NIK

Nama Ayah

Nama lbu

Pekerjaan Ayah

Pekerjaan Ibu

Nomor Telepon

Email

Panjang Badan Saat Lahir (cm)

Tinggi Badan Saat Lahir (cm)

Normal -

Status Lahir l

Gambar 25 Rancangan Halaman Tambah Data Balita
13. Rancangan Halaman Tambah Data Gizi

>

Data Gizi Balita -+

Tambah Data Gizi

Nama Balita

Usia Balita (bulan)

NIK Balita

Berat Badan (kg)

Gambar 26 Rancangan Halaman Tambah Data Gizi

14. Rancangan Halaman Tamba

h Laporan
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< Kelola Laporan

Tambah Laporan

Priode

Tanggal Laporan

Jumilah Diperiksa

Jumlah Gizi Narmal

Jumiah Gizi Kurang

Jumlah Gizi Over

Catatan

Batal Simpan

Gambar 27 Rancangan Halaman Tambah Laporan

Construction
Implementasi Antarmuka
1. Tampilan Halaman Awal

Sellamvtt Daitarng dli Sisiem lnfformmsii
; lm;;mmdgnmwg::?i Bt |

Pusfgms Geding

B g

Gambar 28 Tampilan Halaman Awal

2. Tampilan Halaman Login

Gambar 29 Tampilan Halaman Login
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3. Tampilan Halaman Dashboard Admin

03.39.59 2wl

= Dashboard Admin &

»

datang dh
Adinin

»

Gambar 30 Tampilan Halaman Dashboard Admin
4. Tampilan Halaman Menu Admin

Kelola Data Balita

E3  Kelola Data Gizi

Bl  Kelola Laporan

> Logout

Gambar 31 Tampilan Halaman Menu Admin
5. Tampilan Halaman Data Balita

S

Gambar 4. 32 Tampilan Halaman Data Balita
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6. Tampilan Halaman Tambah Data Balita

Gambar 33 Tampilan Halaman Tambah Data Balita
7. Tampilan Halaman Data Gizi Balita
os.48.57 w°\

< Data Gizi Balita

Gambar 34 Tampilan Halaman Data Gizi Balita
8. Tampilan Halaman Tambah Data Gizi

lambah Data Gizi

Gambar 35 Tampilan Halaman Tambah Data Gizi
9. Tampilan Halaman Kelola Laporan

2L

Gambar 36 Tampilan Halaman Kelola Laporan
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10. Tampilan Halaman Tambah Laporan

Tambah Laporan

Gambar 37 Tampilan Halaman Tambah Laporan
11. Tampilan Halaman Dashboard Orang Tua

03.55.52 e mal

= Dashboard Orang Tua &

Gambar 38 Tampilan Halaman Dashboard Orang Tua
12.  Tampilan Halaman Menu Orang Tua

Gambar 39 Tampilan Halaman Menu Orang Tua
13. Tampilan Halaman Lihat Data Gizi Balita
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e \

€ Data Gizi Balita

Gambar 40 Tampilan Halaman Lihat Data Gizi Balita
14. Tampilan Halaman Dashboard Pimpinan

ww .

= Dashboard Pimpinan 552

Gambar 41 Tampilan Halaman Dashboard Pimpinan
15. Tampilan Halaman Menu Pimpinan

Gambar 42 Tampilan Halaman Menu Pimpinan
4.1.6  Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak yang
dikembangkan memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan dan dapat beroperasi dengan
baik. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode black box. Metode
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pengujian black box memungkinkan pengembang untuk merancang serangkaian kondisi
input yang bertujuan untuk menguji semua persyaratan fungsional sistem. Pengujian ini
dilakukan bersama pimpinan puskesmas, petugas puskesmas dan orang tua balita.
Pendekatan ini juga berfungsi sebagai metode pelengkap untuk mengidentifikasi kesalahan
lain yang mungkin terjadi dalam sistem.
1. Pengujian Halaman Login

Tabel 9 Pengujian Halaman Login

Kondisi Prosedur | Input Output | Hasil yang | Kesimpulan
Pengujian | pengujian didapat
Login -Input -Input Login Login Baik
Berhasil username | username | berhasil | berhasil dan
dan benar menampilkan
password | -Input halaman
-Klik password dashboard
tombol benar
login
Login -Input -Input Login Login gagal | Baik
Gagal username | username | gagal dan tetap
dan Salah pada
password | -Input halaman
-klik password login dan
tombol Salah menampilkan
login pesan “‘email
tidak valid”

2. Pengujian Halaman Kelola Data Balita
Tabel 10 Pengujian Halaman Kelola Data Balita

Kondisi Prosedur | Input | Output Hasil yang | Kesimpulan
Pengujian | pengujian didapat
Tambah -Buka Input Data balita | Data balita | Baik
data balita | menu form berhasil berhasil
Berhasil kelola data | data ditambahkan | ditambahkan
balita balita dihalaman
-Klik lengkap data balita
tambah
data balita
-Mengisi
semua
form
tambah
data balita
-Klik
tombol
simpan
Tambah -Buka Input Data balita | Data balita | Baik
data balita | menu form gagal gagal
Gagal kelola data | tambah | ditambahkan | ditambahkan
balita data dan tetap
-Klik balita pada
tambah tidak halaman
data balita | lengkap tambah data
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-Mengisi balita

beberapa

form

tambah

data balita

-Klik

tombol

simpan
Edit data | -Buka Input Data balita | Data balita | Baik
balita menu form berhasil  di | berhasil di
Berhasil kelola data | edit perbarui perbarui

balita data pada

-Klik edit | balita halaman

data balita | lengkap data balita

-mengedit

beberapa

form

tambah

data balita

-Klik

tombol

simpan
Hapus data | -Buka Klik Data balita | Data balita | Baik
balita menu tombol | berhasil di | berhasil di
Berhasil kelola data | hapus hapus hapus pada

balita pada halaman

-Klik data data balita

tombol balita

hapus data

balita

-Klik

hapus
Hapus data | -Buka Klik Data balita | Data balita | Baik
balita Batal | menu tombol | batal di | batal di

kelola data | batal hapus hapus

balita hapus

-Klik pada

tombol data

hapus data | balita

balita

-Klik batal
Cari  data | -Buka Input Data balita | Data balita | Baik
balita menu nama ditemukan ditemukan
berdasarkan | kelola data | balita
nama Benar | balita benar

-Masukkan

nama

balita pada

kolom
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pencarian

tambah data
gizi

Cari  data | -Buka Input Data balita | Data balita | Baik
balita menu nama tidak tidak
berdasarkan | kelola data | balita ditemukan ditemukan
nama Salah | balita salah
-Masukkan
nama
balita pada
kolom
pencarian
3. Pengujian Halaman Pada Kelola Data Gizi
Tabel 11 Pengujian Halaman Pada Kelola Data Gizi
Kondisi Prosedur Input Output Hasil yang | Kesimpulan
Pengujian pengujian didapat
Tambah -Buka menu | Input Data gizi | Data gizi | Baik
data gizi | kelola data | form berhasil berhasil
Berhasil gizi data gizi | ditambahkan | ditambahkan
-Klik lengkap dihalaman
tambah data data gizi
gizi balita
-Mengisi
semua form
tambah data
gizi
-Klik
tombol
simpan
Tambah -Buka menu | Input Data gizi | Data gizi | Baik
data gizi | kelola data | form gagal gagal
Gagal gizi tambah | ditambahkan | ditambahkan
-Klik data gizi dan tetap
tambah data | tidak pada halaman
gizi lengkap tambah data
-Mengisi gizi
beberapa
form
tambah data
gizi
-Klik
tombol
simpan
Edit  data | -Buka menu | Input Data gizi | Data gizi | Baik
balita kelola data | form berhasil  di | berhasil  di
Berhasil gizi edit data | perbarui perbarui pada
-Klik  edit | gizi halaman data
data gizi lengkap gizi balita
-mengedit
beberapa
form
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-Klik
tombol
simpan
Hapus data | -Buka menu | Klik Data gizi | Data gizi | Baik
gizi Berhasil | kelola data | tombol | berhasil  di | berhasil  di
gizi hapus hapus hapus pada
-Klik pada halaman data
tombol data gizi gizi balita
hapus data
gizi
-Klik hapus
Hapus data | -Buka menu | Klik Data gizi | Data gizi | Baik
gizi Batal kelola data | tombol | batal di | batal di hapus
gizi batal hapus
-Klik hapus
tombol pada
hapus data | data gizi
gizi
-Klik batal
Cari  data | -Buka menu | Input Data gizi | Data gizi | Baik
gizi kelola data | nama balita balita
berdasarkan | gizi balita ditemukan ditemukan
nama Benar | -Masukkan | benar
nama balita
pada kolom
pencarian
Cari  data | -Buka menu | Input Data gizi | Data gizi | Baik
gizi kelola data | nama balita tidak | balita tidak
berdasarkan | giz balita ditemukan ditemukan
nama Salah | -Masukkan | salah
nama balita
pada kolom
pencarian
4. Pengujian Halaman Kelola Laporan
Tabel 12 Pengujian Halaman Kelola Laporan
Kondisi Prosedur Input Output Hasil  yang | Kesimpulan
Pengujian pengujian didapat
Tambah -Buka menu | Input Laporan Laporan Baik
laporan kelola form berhasil berhasil
Berhasil laporan laporan | ditambahkan | ditambahkan
-Klik tambah | lengkap dihalaman
laporan kelola laporan
-Mengisi
semua form
tambah
laporan
-Klik tombol
simpan
Tambah -Buka menu | Input Laporan gagal | Laporan gagal | Baik
laporan kelola form ditambahkan | ditambahkan
Gagal laporan tambah dan tetap pada
-Klik tambah | laporan halaman
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laporan tidak tambah

-Mengisi lengkap laporan

beberapa

form tambah

laporan

-Klik tombol

simpan
Edit laporan | -Buka menu | Input laporan Laporan Baik
Berhasil kelola form edit | berhasil di | berhasil di

laporan laporan | perbarui perbarui pada

-Klik  icon | lengkap halaman

edit laporan kelola laporan

-mengedit

beberapa

form tambah

laporan

-Klik tombol

simpan
Hapus -Buka menu | Klik laporan Laporan Baik
laporan kelola tombol berhasil di | berhasil di
Berhasil laporan hapus hapus hapus  pada

-Klik tombol | pada halaman

hapus laporan kelola laporan

laporan

-Klik hapus
Hapus -Buka menu | Klik laporan batal | laporan batal | Baik
laporan Batal | kelola tombol di hapus di hapus

laporan batal

-Klik tombol | hapus

hapus pada

laporan laporan

-Klik batal

5. Pengujian Halaman Lihat Status Gizi Balita

Tabel 13 Pengujian Halaman Lihat Status Gizi Balita
Kondisi Prosedur Input Output Hasil  yang | Kesimpulan
Pengujian pengujian didapat
Lihat status | -Buka Klik Menampilkan | Berhasil Baik
gizi  balita | menu menu halaman data | menampilkan
Berhasil orang tua | lihat gizi balita halaman data

pada status gizi balita

dashboard | gizi

orang tua balita

-Klik menu

lihat status

gizi balita
Cari data | -Buka Input Berhasil Berhasil Baik
gizi menu nama menampilkan | menampilkan
berdasarkan | orang tua | balita data gizi balita | data gizi balita
nama pada | pada benar sesuai  nama
halaman dashboard balita  yang
data gizi | orang tua dicari
balita pada | -Klik menu
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lihat status
gizi balita
-Input
nama balita
pada kolom
pencarian
data

6. Pengujian Halaman Lihat Laporan

Tabel 14 Pengujian Halaman Lihat Laporan

menu lihat
status  gizi
balita Benar

Kondisi Prosedur | Input | Output Hasil yang | Kesimpulan
Pengujian | pengujian didapat
Lihat -Buka Klik Menampilkan | Berhasil Baik
laporan menu menu | halaman menampilkan

pimpinan | lihat laporan halaman

pada laporan laporan

dashboard

pimpinan

-Klik

menu lihat

laporan

7. Pengujian Halaman Logout
Tabel 15 Pengujian Halaman Logout

Kondisi Prosedur | Input | Output Hasil Kesimpulan
Pengujian | pengujian yang
didapat

Logout -Klik icon | Logout | Berhasil Berhasil Baik
Berhasil logout berhasil | logout dan | logout dan

-Klik beralih ke | beralih ke

apakah halaman halaman

yakin login login

ingin

logout?

Pembahasan Hasil Penelitian

Sistem infromasi pencatatan dan pelaporan (SIPP) gizi balita pada puskesmas
Simpang Rantau Gedang Kecamatan Mersam berbasis mobile dengan menggunakan
framework flutter telah berhasil dibangun, sistem ini bertujuan untuk mengelola data
balita, mengelola data gizi balita, melihat status gizi balita dan membuat serta melihat
laporan.

Metode yang digunakan peneliti dalam pengembangan sistem ini yaitu dengan
menggunakan metode waterfall yang terdiri dari tahapan communication, planning,
modeling dan construction. Perancangan sistem yang digunakan dalam membuat sistem
informasi pencatatan dan pelaporan gizi (SIPP) balita berbasis mobile pada puskesmas
Simpang Rantau Gedang ini yaitu menggunakan diagram UML seperti use case diagram,
activity diagram dan class diagram. Sistem yang dibuat menggunakan framework flutter
dengan bahasa pemrograman dart.

Setelah sistem berhasil dibuat, dilakukan pengujian dengan menggunakan metode
blackbox testing. Blackbox testing dilakukan untuk menguji fungsionalitas dari sistem
yang sudah dibangun apakah sudah berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9, 4.10, 4.11, 4.12, 4.13, 4.14 dan 4.15 dapat
dilihat bahwa semua fungsi sudah berjalan dengan baik dan lancar sehingga pengguna
dapat menggunakan aplikasi sistem informasi pencatatan dan pelaporan (SIPP) gizi balita
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berbasis mobile untuk mempermudah pelayanan kesehatan pada puskesmas Simpang
Rantau Gedang kecamatan Mersam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem informasi pencatatan dan pelaporan gizi balita ini dirancang menggunakan
bahasa pemrograman dart dengan framework Flutter, menggunakan aplikasi Android
Studio untuk pengembangan, dan Firebase Realtime Database sebagai basis datanya.

2. Penelitian ini telah berhasil membangun sistem informasi pencatatan dan pelaporan gizi
balita berbasis mobile yang dapat meningkatkan efisiensi pelayanan di Puskesmas,
khususnya dalam pencatatan data gizi balita. Sistem ini memungkinkan petugas untuk
mencatat data balita dan status gizinya secara digital, serta mempermudah orang tua
dalam menerima laporan gizi balita tanpa harus datang langsung ke Puskesmas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk:

1. Untuk penelitian selanjutnya di harapkan dapat meningkatkan Keamanan Data,
Mengimplementasikan fitur keamanan tambahan seperti enkripsi data, autentikasi dua
faktor, atau metode keamanan lainnya guna melindungi informasi, seperti data balita,
agar tidak disalahgunakan.

2. Di harapkan untuk penelitian selanjutnya untuk mengembangkan fitur tambahan,
seperti integrasi dengan sistem kesehatan lain, pemberitahuan (notifik asi) untuk
pengingat jadwal pemeriksaan balita, atau fitur laporan visual (grafik) untuk memantau
perkembangan status gizi balita secara berkala.
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